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ABSTRACT  

Speaking skill (maharah kalam) instruction in Islamic boarding schools still faces various challenges, 

particularly students’ low participation and lack of confidence in using Arabic orally. This study aims to 

describe the implementation of short drama in Arabic language learning and to analyze its contribution to 

improving the speaking skills of female students at Madrasatul Qur’an, Arabic Language Division of PP. 

Nurul Qur’an. This research employed a descriptive qualitative approach with a case study design. Data 

were collected through observation, interviews, and documentation, then analyzed using the Miles and 

Huberman model, including data reduction, data display, and conclusion drawing. Data credibility was 

ensured through source and technique triangulation. The findings indicate that the use of short drama 

encourages greater student participation and confidence in speaking Arabic, enriches vocabulary use and 

sentence structures, and gradually improves pronunciation and intonation. Short drama also creates a 

more communicative, participatory, and enjoyable learning atmosphere, which helps reduce students’ 

speaking anxiety. From a theoretical perspective, the findings support the application of Communicative 

Language Teaching (CLT) and the principle of scaffolding in Arabic language instruction within the 

pesantren context. Practically, short drama can serve as an effective and flexible instructional strategy for 

developing maharah kalam in accordance with the characteristics of female students in Islamic boarding 

schools. 
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ABSTRAK 

Pembelajaran maharah kalam di lingkungan pesantren masih menghadapi berbagai tantangan, khususnya 

rendahnya keaktifan dan kepercayaan diri santri dalam berbicara bahasa Arab. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan penggunaan drama pendek dalam pembelajaran bahasa Arab serta menganalisis 

kontribusinya terhadap peningkatan maharah kalam santri putri di Lembaga Madrasatul Qur’an Bidang 

Bahasa Arab PP. Nurul Qur’an. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian 

dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan, serta diuji keabsahannya melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan drama pendek mampu meningkatkan keaktifan dan keberanian santri 

dalam berbicara bahasa Arab, memperkaya penggunaan kosakata dan struktur kalimat, serta 

memperbaiki pengucapan dan intonasi secara bertahap. Drama pendek juga menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih komunikatif, partisipatif, dan menyenangkan, sehingga membantu menurunkan 

kecemasan santri saat berbicara. Dari sisi teoretis, temuan ini menguatkan pendekatan Communicative 

Language Teaching (CLT) serta prinsip scaffolding dalam pembelajaran bahasa Arab di konteks 

pesantren. Secara praktis, drama pendek dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran maharah 

kalam yang aplikatif dan sesuai dengan karakteristik santri pesantren. 

Kata kunci: Drama pendek, Maharah kalam, Pembelajaran bahasa Arab 
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 مستخلص البحث 

في بيئة المعاهد الإسلامية يواجه عدة تحديات، من أبرزها ضعف مشاركة الطالبات وقلة  لا يزال تعليم مهارة الكلام

. يهدف هذا البحث إلى وصف استخدام المسرحية القصيرة في تعليم  
ً
الثقة بالنفس في استخدام اللغة العربية شفهيا

اللغة  قسم  القرآن،  مدرسة  مؤسسة  في  الطالبات  لدى  الكلام  مهارة  تنمية  في  إسهامها  وتحليل  العربية،  اللغة 

العربية، بمعهد نور القرآن. اعتمد البحث على المنهج النوعي الوصفي بتصميم دراسة الحالة. وتم جمع البيانات من 

والمقابل الملاحظة  البيانات،  قئوثا وال  ةخلال  تقليل  يشمل  الذي  وهوبرمان  مايلز  نموذج  باستخدام  تحليلها  ثم   ،

أظهرت . وعرضها، واستخلاص النتائج، مع التحقق من مصداقية البيانات من خلال التثليث في المصادر والأساليب

في   الطالبات، وتعزيز جرأتهن وثقتهن  في زيادة فاعلية مشاركة  البحث أن استخدام المسرحية القصيرة يسهم  نتائج 

تدريجي.  النطق والتنغيم بشكل  الجمل، وتحسين  بناء  المفردات وتحسين  إثراء  إلى  إضافة  العربية،  باللغة  التحدث 

كما أسهمت المسرحية القصيرة في خلق بيئة تعليمية تواصلية وتشاركية وممتعة، مما يساعد على تقليل القلق لدى 

التواصلي  التعليم  مدخل  تطبيق  البحث  هذا  نتائج  تدعم  النظرية،  الناحية  ومن  الكلام.  ممارسة  أثناء   الطالبات 

(Communicative Language Teaching) التدريجي في     (Scaffolding)ومبدأ الدعم  العربية  اللغة  في تعليم 

عتمد كإستراتيجية تعليمية  
ُ
سياق المعاهد الإسلامية. أما من الناحية التطبيقية، فإن المسرحية القصيرة يمكن أن ت

 فعّالة ومرنة لتنمية مهارة الكلام بما يتناسب مع خصائص الطالبات في المعاهد الإسلامية

 المسرحية القصيرة, مهارة الكلام، تعليم اللغة العربية  : فتاحيةالكلمات الم
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PENDAHULUAN  

Kemampuan berbicara dalam bahasa Arab (maharah kalam) adalah keterampilan penting 

dalam belajar Bahasa (Friatin et al., 2026; Salamah et al., 2023; Wahyudin, 2025; Sugirman et 

al., 2024), khususnya di pesantren. Namun, banyak santri yang masih kesulitan mengungkapkan 

pikiran mereka secara lisan, meskipun sudah mengerti tata bahasa dan memiliki cukup banyak 

kosakata (Mardieva et al., 2025). Hal ini juga terjadi di Madrasatul Qur’an Bidang Bahasa Arab 

PP. Nurul Qur’an Kraksaan. Santri putri di sana cenderung kurang percaya diri, takut salah, dan 

jarang diberi kesempatan untuk berlatih berbicara secara aktif. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

diperlukan metode pembelajaran yang dapat melibatkan santri secara langsung agar mereka 

lebih berani dan terbiasa berbicara dalam bahasa Arab (Nurlaila, 2020). 

Menanggapi situasi tersebut, peneliti melihat bahwa drama pendek bisa menjadi salah 

satu cara yang tepat untuk membantu santri berbicara lebih lancar (Mahayanti et al., 2025). 

Melalui drama pendek, santri dilatih untuk berperan, berdialog, dan mengekspresikan diri dalam 

situasi yang nyata dan menyenangkan (Setiawan & Bahtiar, 2023). Kegiatan ini dapat 

membantu santri berbicara lebih alami, tidak takut salah, dan merasa nyaman saat 

berkomunikasi (Masrura et al., 2024). Dengan suasana yang santai dan latihan yang bermakna, 

santri menjadi lebih percaya diri dalam menggunakan bahasa Arab (Nguyen, 2023; Almutairi & 

Alfarwan, 2024).  

Beberapa penelitian sebelumnya sudah menunjukkan bahwa drama bisa membantu siswa 

berbicara lebih lancar dalam bahasa Arab. Contohnya, Cleeve Gerkens et al., (2024) 

menemukan bahwa pendekatan drama memberikan ruang aman bagi peserta didik untuk 



 

Copyright © 2026, Aisyah, Mualim Wijaya, Isnol Khotimah, e-ISSN 2579-8456, p-ISSN  2303-260X 
124 

 

EL-IBTIKAR: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, Vol. 15 No. 1, June, pp.122-132 

mengeksplorasi dan mempraktikkan fungsi bahasa secara autentik melalui pengalaman berbasis 

peran dan interaksi sosial. Begitu pula Qiu et al., (2024) menemukan bahwa penggunaan 

pendekatan performatif seperti drama, role play, dan aktivitas pertunjukan dalam 

meningkatkan kemampuan berbicara peserta didik pada pembelajaran bahasa kedua. 
Wahidah (2018) juga menemukan bahwa sosiodrama membantu siswa lebih aktif berbicara di 

kelas. Begitu pula Ismail (2019) menyatakan bahwa sosiodrama menciptakan suasana belajar 

yang melibatkan siswa secara verbal. Selain itu Wahyu (2022) menyatakan bahwa media 

audiovisual berbasis film pendek efektif dalam meningkatkan kemampuan menyimak dan 

berbicara karena menyajikan konteks bahasa yang autentik, menarik, dan dekat dengan 

kehidupan peserta didik. Namun, penelitian-penelitian tersebut masih terbatas pada sekolah 

formal dan belum banyak membahas tentang santri putri di pesantren. Selain itu, kebanyakan 

menggunakan drama panjang dengan tema umum, bukan drama pendek yang disusun khusus 

untuk tujuan pembelajaran.  

Maka dari itu, masih ada celah yang perlu diteliti lebih dalam. Penelitian ini 

menghadirkan kebaruan dengan mengeksplorasi secara khusus penggunaan drama pendek 

bertema dalam pembelajaran keterampilan berbicara (maharah kalam) bagi santri putri di 

lingkungan pesantren. Hingga saat ini, penelitian yang secara khusus membahas bagaimana 

drama pendek disusun, diterapkan, dan dimaknai oleh santri putri pesantren masih relatif 

terbatas. Padahal, konteks pesantren memiliki karakteristik sosial, budaya, dan pedagogis yang 

berbeda dengan sekolah formal, sehingga memerlukan pendekatan pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan linguistik dan psikologis santri (Kharisma & Hasan, 2025). Oleh karena itu, 

penelitian ini menawarkan penggunaan drama pendek berdurasi 15 menit dengan tema kegiatan 

sehari-hari di pesantren, aktivitas belajar kelompok, dan kisah-kisah Nabi yang disusun secara 

kolaboratif sebagai alternatif pembelajaran yang lebih menarik, praktis, dan kontekstual bagi 

santri putri (Hwang et al., 2024). Drama pendek dipilih karena lebih mudah dipraktikkan dalam 

keterbatasan waktu di pesantren serta mampu mendorong keberanian berbicara, interaksi aktif, 

dan penggunaan kosakata komunikatif secara langsung (Shang et al., 2024). Penggunaan drama 

pendek dalam pembelajaran bahasa terbukti memberikan pengalaman berbicara yang autentik 

serta mendorong interaksi sosial yang bermakna antar peserta didik (Kim et al., 2023; Maryani 

et al., 2024). 

Penelitian ini tidak hanya melihat seberapa efektif metode drama pendek dalam 

meningkatkan kemampuan berbicara, tetapi juga menelusuri bagaimana proses pelaksanaannya 

di kelas, tantangan yang dihadapi selama penerapan, serta strategi yang digunakan untuk 

mengatasi kendala tersebut. Dengan begitu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran nyata dan menyeluruh tentang cara penerapan drama pendek sebagai strategi 

pembelajaran yang aktif dan komunikatif. 

Fokus utama penelitian ini adalah memahami penggunaan drama pendek dalam proses 

pembelajaran bahasa Arab, khususnya dalam meningkatkan maharah kalam santri putri di 

Madrasatul Qur’an PP. Nurul Qur’an. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan langkah-

langkah pelaksanaannya, faktor-faktor pendukung dan penghambatnya, serta bagaimana 

pandangan dan respons santri terhadap metode ini. Harapannya, temuan penelitian ini bisa 

menjadi rujukan dalam pengembangan strategi pembelajaran bahasa Arab yang lebih partisipatif 

dan sesuai dengan karakteristik santri di pesantren.  

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus. 

Pendekatan ini dipilih untuk memahami secara mendalam proses penggunaan drama pendek dan 

bentuk peningkatan maharah kalam santri putri dalam konteks pembelajaran bahasa Arab di 

pesantren (Abdussamad, 2021). Penelitian ini dilaksanakan di PP. Nurul Qur’an pada santri 
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putri dari kelas 4 sampai 6. Subjek penelitian terdiri atas 1 guru bahasa Arab dan 25 santri putri 

yang mengikuti pembelajaran maharah kalam menggunakan drama pendek. 

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi 

dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung untuk mengamati aktivitas santri, 

keberanian berbicara, interaksi dialog, serta pelaksanaan drama pendek dalam kelas. 

Wawancara semi terstruktur dilakukan terhadap 1 guru bahasa Arab dan 5 santri putri yang 

dipilih berdasarkan tingkat keaktifan yang berbeda guna memperoleh data mengenai 

pengalaman dan respons mereka terhadap penggunaan drama pendek. Dokumentasi yang 

dianalisis meliputi naskah drama pendek yang disusun santri, foto kegiatan pembelajaran, dan 

hasil evaluasi berbicara santri. 

Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti menyeleksi data hasil observasi dan 

wawancara yang relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk 

deskripsi naratif untuk mempermudah identifikasi pola penggunaan drama pendek dalam 

pembelajaran maharah kalam. Tahap akhir dilakukan dengan menarik kesimpulan berdasarkan 

temuan-temuan utama penelitian. Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi teknik dan 

triangulasi sumber. 

TEMUAN DAN DISKUSI 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan drama pendek dapat memberikan 

pengaruh terhadap peningkatan maharah kalam santri di PP. Nurul Quran. Hal ini dibuktikan 

dengan kemampuan berbicara bahasa Arab santri yang meningkat setelah penerapan drama 

pendek dalam proses pembelajaran berlangsung. Pada awalnya sebagian santri masih merasa 

malu, kurang percaya diri, dan kesulitan mengungkapkan kosakata maupun menyusun kalimat 

sederhana dalam percakapan bahasa Arab. Namun setelah menggunakan metode drama pendek, 

santri mulai lebih berani berbicara dan mampu menggunakan kosakata serta ungkapan bahasa 

Arab dengan lebih lancar. Hal tersebut terjadi karena pembelajaran dilakukan melalui praktik 

langsung yang dikemas secara menarik dan menyenangkan, sehingga suasana belajar menjadi 

lebih hidup dan komunikatif. Selain itu, penggunaan tema-tema yang dekat dengan kehidupan 

sehari-hari santri membuat mereka lebih mudah memahami isi dialog dan mempraktikkannya 

dalam percakapan. Melalui kegiatan drama pendek, santri juga terdorong untuk aktif bertanya, 

berdiskusi, bekerja sama dengan teman satu kelompok, serta melatih pelafalan dan intonasi 

dalam berbicara bahasa Arab.  

Kelebihan penggunaan drama pendek antara lain: dapat meningkatkan rasa percaya diri 

santri, melatih keberanian berbicara di depan umum, menciptakan suasana belajar yang aktif 

dan menyenangkan, meningkatkan kerja sama antarsantri, serta membantu santri mengingat 

kosakata dan ungkapan bahasa Arab dengan lebih mudah melalui praktik secara langsung.  

Dengan demikian menunjukkan bahwa penggunaan drama pendek yang dilakukan 

melalui pembelajaran interaktif dan bermain peran mampu menjadikan pembelajaran lebih aktif 

dan efektif dalam meningkatkan maharah kalam santri. Hal ini karena drama pendek dirancang 

untuk menciptakan suasana belajar yang komunikatif, interaktif, dan kontekstual sehingga santri 

lebih termotivasi untuk menggunakan bahasa Arab dalam kegiatan sehari-hari. 

Temuan 

Implementasi Drama Pendek dalam Pembelajaran Maharah Kalam 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan di PP. Nurul Qur’an, 

diketahui bahwa drama pendek digunakan oleh guru bahasa Arab sebagai metode pembelajaran 

inovatif untuk meningkatkan keterampilan berbicara santri putri. Penerapan metode ini tidak 

dilakukan pada seluruh jenjang, melainkan difokuskan pada santri kelas 4, 5, dan 6. Guru 

menilai bahwa santri pada tingkatan tersebut telah memiliki penguasaan kosakata dan struktur 

bahasa Arab yang lebih baik dibandingkan santri kelas bawah, sehingga mampu 

mengembangkan dialog secara mandiri. 
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Sementara itu, fokus pembelajaran santri kelas 1 hingga 3 diarahkan pada penguasaan 

kosakata dasar melalui kegiatan hafalan dan praktik berbicara sederhana. Oleh karena itu, santri 

pada jenjang ini diarahkan untuk membangun kemampuan komunikasi dasar sebelum terlibat 

dalam aktivitas drama. 

  

Gambar 1 Implementasi Drama Pendek 

Proses pembelajaran drama pendek diawali dengan pemberian arahan umum oleh guru, 

termasuk pengenalan struktur linguistik dan contoh pengucapan suku kata serta penekanan 

morfem yang tepat. Selanjutnya, santri diberikan kebebasan untuk menentukan tema drama 

yang dekat dengan kehidupan sehari-hari mereka. Beberapa tema yang dipilih antara lain 

kegiatan sehari-hari di pesantren, aktivitas belajar kelompok, dan kisah-kisah Nabi. 

Kegiatan drama pendek dilaksanakan secara rutin setiap dua minggu sekali. Pola ini 

memberikan waktu yang cukup bagi santri untuk menyusun naskah, berlatih dialog, serta 

melakukan refleksi dan perbaikan berdasarkan penampilan sebelumnya. Guru menyatakan:  

“Kalau temanya dipilih sendiri, mereka bisa menyesuaikan dengan kemampuan mereka 

dan lebih mudah mengekspresikan. Saya hanya memberi arahan kosakata kunci, selebihnya 

mereka kembangkan sendiri.” (Wawancara, 2 Agustus 2025). 

Perkembangan Maharah Kalam Santri Putri melalui Drama Pendek 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perkembangan positif dalam maharah kalam santri 

putri setelah penerapan drama pendek dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi, santri 

tampak lebih aktif dan berani berbicara bahasa Arab dibandingkan dengan kondisi awal 

pembelajaran. Santri yang sebelumnya pasif mulai berpartisipasi dalam dialog dan tampil di 

depan kelas dengan tingkat kepercayaan diri yang lebih baik. 

Sebelum penerapan drama pendek, sebagian besar santri masih mengalami kesulitan 

dalam menyusun kalimat sederhana dan cenderung menggunakan kosakata secara terpisah 

ketika berbicara bahasa Arab. Beberapa santri terlihat ragu-ragu, kurang percaya diri, serta 

hanya memberikan jawaban singkat ketika guru mengajukan pertanyaan dalam bahasa Arab. 

Hal tersebut tampak pada penggunaan ungkapan yang belum terstruktur, seperti  انا ... الى الفصل 
atau jawaban satu kata tanpa pengembangan dialog. Namun, setelah penerapan drama pendek 

secara bertahap, santri mulai mampu menyusun percakapan yang lebih lengkap dan 

komunikatif, seperti  الدرس قبل  صديقتي  مع  الفصل  إلى  أذهب   Perubahan tersebut menunjukkan .أنا 

adanya perkembangan dalam penggunaan kosakata, susunan kalimat, serta keberanian berbicara 

di depan teman-temannya. 

Penggunaan drama pendek juga menunjukkan peningkatan kualitas penggunaan kosakata 

dan struktur kalimat. Santri mampu mengembangkan dialog sederhana menjadi percakapan 

yang lebih komunikatif dan variatif. Selain itu, latihan dialog secara berulang dalam drama 

pendek membantu santri memperbaiki pengucapan dan intonasi bahasa Arab secara bertahap.  
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Gambar 2 Contoh naskah dialog drama pendek 

Salah satu bentuk implementasi drama pendek dalam pembelajaran maharah kalam 

terlihat dari penyusunan dialog sederhana yang dibuat oleh santri secara berkelompok. Tema 

yang diangkat dalam drama tersebut berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan nilai-nilai 

akhlak dalam pergaulan. Berikut cuplikan dialog yang disusun santri: 

: تَ عَالَ يََ رئَيِس  الأولىالطالبة   
هناك جماعتك رئيس: يََ نيةالطالبة الثا  
زمان وَلَكِنْ ليَْسَ بِِلضَّر ورةَِ أَنْ يَك ونَ لَكَ حقّا ة: اِحْفَظْ لِسَانَكَ، فإَِنَّكَ مَسْؤ ولٌ ثالثالطالبة ال  

Dialog tersebut menunjukkan bahwa santri mulai mampu menggunakan ungkapan 

sederhana dalam bahasa Arab untuk membangun percakapan yang komunikatif. Meskipun 

masih terdapat beberapa kesalahan struktur dan pemilihan kosakata, santri telah mampu 

menyusun kalimat secara mandiri dan mengembangkan interaksi antartokoh dalam drama 

pendek. Penggunaan tema yang dekat dengan kehidupan sehari-hari juga membantu santri 

memahami konteks penggunaan bahasa Arab secara lebih nyata. 

Selain itu, kegiatan penyusunan dialog secara berkelompok memberikan kesempatan 

kepada santri untuk saling membantu dalam memahami kosakata, memperbaiki pengucapan, 

dan melatih keberanian berbicara di depan kelas. Temuan ini menunjukkan bahwa drama 

pendek tidak hanya meningkatkan kemampuan berbicara, tetapi juga mendorong interaksi 

kolaboratif dalam pembelajaran maharah kalam. 

Salah satu santri menyatakan: 

“Awalnya saya takut salah bicara, tapi saat main drama, rasanya seperti bercerita biasa. 

Sekarang saya bisa berbicara Arab tanpa ragu di depan teman-teman.” (Wawancara, 1 Agustus 

2025).  

Santri lain juga menyampaikan: 

“Kalau menggunakan drama pendek lebih mudah memahami kosakata karena langsung 

dipraktikkan.” (Wawancara, 1 Agustus 2025).  

Dari hasil wawancara, santri menyatakan bahwa drama pendek membuat pembelajaran 

lebih menyenangkan dan mengurangi rasa takut ketika berbicara bahasa Arab. Guru juga 

menyampaikan bahwa drama pendek memudahkan santri untuk memahami konteks penggunaan 

bahasa dan mendorong mereka untuk lebih aktif dalam pembelajaran. 
Tabel 1 Perubahan Maharah Kalam Santri Sebelum dan Sesudah Penerapan Drama Pendek 

Aspek Kondisi Awal 

Pembelajaran 

Kondisi setelah 

Penggunaan Drama 

Pendek 

Sumber Data 

Keaktifan berbicara Santri cenderung 

pasif dan enggan 

Santri lebih aktif 

berpartisipasi dalam 

Observasi, 

wawancara 
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berbicara bahasa 

Arab di depan kelas 

dialog dan berani 

tampil di depan kelas 

Kepercayaan diri Santri merasa takut 

salah dalam 

berbicara dan kurang 

percaya diri 

Santri menunjukkan 

keberanian dan 

kenyamanan saat 

berbicara bahasa 

Arab 

Observasi, 

wawancara 

Kosakata Penggunaan kosakata 

terbatas dan bersifat 

hafalan 

Kosakata lebih 

variatif dan 

digunakan secara 

kontekstual dalam 

dialog 

Analisis dokumen, 

wawancara 

Struktur kalimat Kalimat sederhana 

dan terpisah-pisah 

Struktur kalimat 

lebih koheren dan 

komunikatif 

Analisis dokumen 

Pengucapan Kesalahan 

pengucapan masih 

sering terjadi 

Pengucapan dan 

intonasi 

menunjukkan 

perbaikan secara 

bertahap 

Observasi, 

dokumentasi 

Respon santri Pembelajaran 

dirasakan monoton 

Pembelajaran lebih 

menyenangkan dan 

mengurangi 

kecemasan 

Wawancara santri 

Respon guru Metode konvensional 

sulit mendorong 

partisipasi 

Drama pendek 

memudahkan santri 

memahami konteks 

dan lebih aktif 

Wawancara guru 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan drama pendek dalam pembelajaran 

maharah kalam memberikan perkembangan positif secara kualitatif terhadap kemampuan 

berbicara santri putri. Perkembangan tersebut tampak pada meningkatnya keaktifan dan 

keberanian santri dalam berbicara bahasa Arab, pengayaan kosakata dan struktur kalimat, serta 

perbaikan pengucapan dan intonasi. Selain itu, drama pendek juga memberikan dampak positif 

terhadap sikap dan respons santri, yang merasa lebih nyaman dan menikmati proses 

pembelajaran. Guru pun menilai bahwa metode ini membantu santri memahami penggunaan 

bahasa Arab dalam konteks yang lebih nyata dan komunikatif. 

 

Diskusi 

Drama pendek dalam lingkup pendidikan bahasa didefinisikan sebagai kegiatan 

pertunjukan yang menggunakan dialog ringkas, yang dibuat untuk menggambarkan skenario 

komunikasi spesifik melalui karakter, plot sederhana, dan interaksi antaraktor (Kim et al., 

2023). Drama pendek menyoroti penerapan bahasa secara praktis dalam situasi yang bermakna, 

dengan waktu penyajian yang singkat, jumlah karakter yang terbatas, serta percakapan yang 

disesuaikan dengan kemampuan siswa (Shang et al., 2024). Di bidang pembelajaran bahasa 

Arab, drama pendek berperan sebagai alat latihan berbicara yang menggabungkan elemen 

linguistik, pragmatik, dan ekspresif secara bersamaan, sehingga siswa tidak hanya berlatih 

mengucapkan kata dan kalimat, melainkan juga menyampaikan makna, perasaan, dan maksud 

komunikasi (Hwang et al., 2024). 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan drama pendek mampu 

meningkatkan keaktifan berbicara, pengayaan kosakata dan struktur kalimat, serta perbaikan 

pengucapan dan intonasi. Peningkatan ini tampak dari keterlibatan santri dalam dialog yang 
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lebih hidup, respons yang lebih spontan, serta keberanian menggunakan bahasa Arab secara 

lisan dalam konteks komunikatif (Fawaid & Damayanti, 2024; Almutairi & Alfarwan, 2024). 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Qiu et al., (2024) menemukan bahwa penggunaan 

pendekatan performatif seperti drama, role play, dan aktivitas pertunjukan dalam 

meningkatkan kemampuan berbicara peserta didik pada pembelajaran bahasa kedua. 
Begitu pula penelitian Wahidah (2018) yang menyatakan bahwa sosiodrama dapat 

meningkatkan kelancaran berbicara dan kepercayaan diri peserta didik. Namun, penelitian ini 

memperluas temuan tersebut dengan menempatkan drama pendek sebagai media yang lebih 

praktis dan kontekstual bagi santri putri di lingkungan pesantren. 

Peningkatan kemampuan berbicara santri melalui drama pendek menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis komunikasi memberikan ruang penggunaan bahasa secara autentik. 

Temuan ini relevan dengan pendekatan Communicative Language Teaching (CLT) yang 

menekankan penggunaan bahasa dalam konteks nyata sebagai sarana utama pengembangan 

keterampilan berbicara (Friatin et al., 2026; Wahyudin, 2025). Drama pendek menyediakan 

konteks tersebut melalui dialog terstruktur yang menuntut kerja sama, respons spontan, dan 

interaksi berkelanjutan. Dengan demikian, aktivitas drama pendek berfungsi sebagai bentuk 

implementasi konkret CLT dalam konteks pesantren yang sebelumnya lebih menekankan 

pembelajaran berbasis hafalan dan struktur.  

Selain itu, proses penyusunan dialog secara berkelompok juga mencerminkan konsep 

scaffolding Vygotsky, di mana santri memperoleh bantuan dari teman sebaya dan guru sebelum 

mampu berbicara secara mandiri (Hwang et al., 2024; Shang et al., 2024; Kim et al., 2023). 

Dengan kata lain, drama pendek tidak hanya berperan sebagai aktivitas praktik berbicara, tetapi 

juga sebagai sarana pendampingan bertahap yang mendukung perkembangan linguistik dan 

afektif santri.  

Dalam konteks pesantren, yang secara tradisional menekankan hafalan mufradat dan 

pemahaman struktur (Kharisma & Hasan, 2025), kehadiran aktivitas performatif seperti drama 

pendek mencerminkan perubahan pendekatan pendidikan, yaitu dari metode yang bersifat 

reseptif ke arah yang komunikatif dan partisipatif. Drama pendek memberikan kesempatan 

kepada santri untuk menerapkan bahasa Arab dalam skenario yang mirip dengan kehidupan 

sosial mereka, baik melalui topik sehari-hari di pesantren, interaksi antarsantri, maupun 

hubungan santri dengan pengajar (Maryani et al., 2024). Dengan demikian, proses belajar 

bahasa tidak lagi terbatas pada penguasaan aturan gramatikal, melainkan berkembang menjadi 

kemampuan berkomunikasi yang disesuaikan dengan konteks. 

Kelebihan metode drama pendek terletak pada kemampuannya menciptakan suasana 

pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan menyenangkan. Drama pendek memberikan ruang 

bagi santri untuk berlatih berbicara dalam konteks yang bermakna, sehingga mampu 

meningkatkan keberanian, kepercayaan diri, dan keterlibatan santri dalam pembelajaran. Selain 

itu, metode ini membantu menurunkan hambatan afektif, seperti rasa takut dan cemas saat 

berbicara bahasa Arab. Temuan tersebut selaras dengan Affective Filter Hypothesis yang 

diperkenalkan oleh Krashen yang menjelaskan bahwa kecemasan yang rendah akan 

memfasilitasi proses akuisisi bahasa kedua (Nguyen, 2023). Sifat drama pendek yang bersifat 

kolaboratif, menghibur, dan melibatkan peran menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

relatif terbebas dari tekanan penilaian, sehingga santri dapat memanfaatkan bahasa dengan lebih 

bebas. 

Dari sisi praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa drama pendek dapat diterapkan 

sebagai strategi pembelajaran maharah kalam yang relatif sederhana dan fleksibel. Guru tidak 

memerlukan sarana atau media pembelajaran yang kompleks, karena fokus utama kegiatan 

terletak pada dialog, interaksi verbal, dan kerja sama antarsantri. Oleh karena itu, metode ini 
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berpotensi untuk diterapkan secara rutin dan berkelanjutan dalam pembelajaran bahasa Arab di 

pesantren, baik pada jenjang menengah maupun lanjutan. 

Meskipun demikian, penerapan drama pendek juga memiliki keterbatasan. Metode ini 

membutuhkan waktu persiapan yang cukup lama, baik untuk penyusunan skenario maupun 

latihan percakapan. Namun, guru mengatasi kendala tersebut dengan menerapkan strategi 

pembagian latihan secara bertahap. Pada pertemuan awal, santri difokuskan pada penyusunan 

kosakata dan dialog sederhana, sedangkan praktik pementasan dilakukan pada pertemuan 

berikutnya. Di samping itu, keterbatasan sarana pendukung seperti properti dan kostum 

sederhana dapat mengurangi optimalisasi kegiatan drama. Perbedaan kemampuan bahasa di 

antara santri juga menjadi hambatan, karena sebagian santri memerlukan panduan yang lebih 

mendalam untuk dapat terlibat secara maksimal dalam aktivitas drama. 

Dengan demikian, penggunaan drama pendek terbukti memberikan kontribusi positif 

dalam meningkatkan maharah kalam santri putri di Lembaga Madrasatul Qur’an bidang Bahasa 

Arab PP. Nurul Qur’an. Metode ini tidak hanya mendukung pengembangan aspek linguistik, 

tetapi juga berperan dalam menciptakan pembelajaran yang lebih komunikatif dan partisipatif. 

Dengan perencanaan yang tepat dan pendampingan guru yang berkelanjutan, drama pendek 

berpotensi menjadi strategi pembelajaran yang relevan dan aplikatif dalam konteks pesantren. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan drama pendek 

berkontribusi dalam meningkatkan maharah kalam santri putri di Lembaga Madrasatul Qur’an 

bidang Bahasa Arab PP. Nurul Qur’an. Peningkatan tersebut tampak pada keaktifan dan 

keberanian berbicara, penguasaan kosakata dan struktur kalimat, serta perbaikan pengucapan 

dan intonasi dalam pembelajaran bahasa Arab. Drama pendek tidak hanya berfungsi sebagai 

media hiburan dalam pembelajaran, tetapi juga menjadi sarana komunikatif yang membantu 

santri menggunakan bahasa Arab secara kontekstual dan interaktif. 

Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan drama pendek dapat direkomendasikan 

sebagai strategi pembelajaran maharah kalam di lingkungan pesantren karena lebih fleksibel 

diterapkan dibanding drama panjang serta sesuai dengan karakteristik pembelajaran berbasis 

praktik komunikasi. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat pandangan bahwa pembelajaran 

bahasa berbasis performatif dan kolaboratif mampu meningkatkan keterampilan berbicara 

secara lebih efektif dibanding metode konvensional yang berpusat pada hafalan dialog. 

Oleh karena itu, drama pendek dapat dipertimbangkan sebagai bagian dari pengembangan 

kurikulum pembelajaran bahasa Arab di pesantren, khususnya dalam penguatan keterampilan 

komunikasi aktif santri. 
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